Inovasi Teknik Kimia. Vol. 5, No.2, Oktober 2020, Hal 73-80

ISSN 2527-614X, e-ISSN 2541-5891

PENGARUH WAKTU DAN SUHU PEMBUATAN KARBON AKTIF DARI ECENG
GONDOK ( EICHHORNIA CRASSIPES ) SEBAGAI UPAYA PEMANFAATAN LIMBAH

DENGAN SUHU TINGGI SECARA PIROLISIS

Arief Henry Kurniawan®®, Rita Dwi Ratnani?, Suwardiyono?, dan Imam Syafa’at?
Ljurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Wahid Hasyim Semarang
2Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Wahid Hasyim Semarang

JI. Menoreh Tengah X/22, Sampangan, Semarang 50236
“Email : ariefhenryk@gmail.com

Abstrak

Eceng gondok merupakan gulma yang cukup berlimpah di Indonesia dan dianggap sebagai
masalah. Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi gulma akibat pertumbuhan eceng
gondok yang sangat cepat ini adalah menjadikannya sebagai karbon aktif. Karbon aktif
banyak digunakan sebagai adsorben didalam industri. Penelitian ini bertujuan untuk

(1) membuat karbon aktif dari pemanfaatan eceng gondok secara pirolisis dengan tanpa
menambahkan bahan pengaktif, (2) mengetahui pengaruh variabel waktu dan suhu pirolisis
terhadap mutu karbon aktif tersebut sesuai dengan SIl No. 0258-79 dan SNI 06-3730-1995, (3)
Mengetahui kadar karbon pada karbon aktif eceng gondok melalui uji EDX, (4) Mengetahui
diameter pori karbon aktif eceng gondok melalui uji SEM, (5) Mengetahui derajat kristalinitas
karbon aktif eceng gondok melalui uji XRD. Metode yang digunakan adalah dengan suhu
tinggi secara pirolisis. Tahap preparasi eceng gondok, pirolisis, uji kualitas karbon aktif.
Proses pirolisis dilakukan dengan variasi waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 jam, variasi suhu
200,300,400,500 °C. Hasil pirolisis terbaik didapatkan pada waktu 2 jam dan suhu 500 °C,
yaitu daya serap iodine 259,26 mg/g, kadar air 7,52 %, kadar zat mudah menguap 41,94 %,
kadar abu 4,3 %, kadar karbon terikat 53,76 %. Sesuai hasil uji EDS penyusun komponen
kimia karbon aktif tertinggi adalah karbon (C) sebesar 85%. Diameter pori karbon aktif rata-
rata sebesar 18, 6 mikrometer. Derajat kristalinitas karbo aktif eceng gondok sebesar
64,205%.

Kata kunci: karbon aktif, pirolisis, eceng gondok

1. PENDAHULUAN

Eceng gondok merupakan tumbuhan air
yang dapat tumbuh dengan cepat (3% per hari)
di rawa — rawa, danau, waduk, dan sungai yang
alirannya tenang (Fajar Utomo,2013). Pesatnya
pertumbuhan eceng gondok ini dapat
menggangu  aktivitas di perairan, serta
mengakibatkan penyempitan dan pendangkalan
pada sungai, rawa, maupun danau.

Solusi yang dapat diterapkan pada kasus
limbah eceng gondok ini adalah menjadikannya
sebagai karbon aktif. Industri pembuatan
karbon aktif di Indonesia telah mengalami
kemajuan cukup pesat. Hal ini disebabkan oleh
semakin meningkatnya permintaan pasar, baik
di dalam negeri maupun untuk diekspor ke luar
negeri. Hampir 70% produk karbon aktif
digunakan untuk pemurnian dalam sektor
minyak kelapa, farmasi dan kimia (G.Pari dan
I.Sailah, 2001 dalam Pambayun, dkk 2013).
Karbon aktif dapat dipergunakan untuk
berbagai industri, antara lain yaitu industri obat
— obatan, makanan, minuman, pengolahan air
(penjernihan air), dan lain — lain. Melihat dari
kegunaan karbon aktif tersebut, perlu adanya

pengujian terhadap mutu karbon aktif supaya
dapat berfungsi sebagaimana  mestinya.
Menurut SII No. 0258-79 dan SNI 06-3730-
1995, karbon aktif yang baik mempunyai
persyaratan yang tercantum pada Tabel 1:
Tabel 1. Persyaratan Karbon Aktif

Jenis SII No. 0258-  SNI 06-3730-
79 1995

Bagian yang Maks. 15% Maks. 15%

hilang pada

pemanasan

950 °C

Kadar air Maks. 10% Maks. 15%

Kadarabu  Maks. 2,5% Maks. 10%

Bagian yang Tidak nyata Tidak nyata

tidak

diperarang

Dayaserap Minimal 20% Minimal 75%

terhadap (200 mg/g) (750 mg/g)

larutan 12

Pembuatan karbon aktif dapat dilakukan
secara pirolisis. Pirolisis secara singkatnya
dapat diartikan sebagai pembakaran tanpa
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berhubungan dengan udara luar. Pirolisis pada
umumnya diawali pada suhu 200 °C dan
bertahan pada suhu sekitar 4500C — 500 °C
(Sheth and Babu, 2006 dalam Danarto, dkk
2010). Pirolisis suatu biomassa akan
menghasilkan tiga macam produk, yaitu produk
gas, cair, dan padat (char) (Danarto, dkk 2010).

Tujuan penelitian ini adalah  untuk
membuat karbon aktif dari pemanfaatan eceng
gondok dengan proses suhu tinggi secara
pirolisis. Penelitian ini diharapkan dapat
menghindari pemakaian aktivasi dengan bahan
kimia yang harganya cukup mahal dan kurang
baik di lingkungan, serta untuk mengetahui
pengaruh variabel waktu dan suhu pirolisis
karbon aktif dari eceng gondok.

2. METODOLOGI
2.1. Bahan Penelitian
Bahan — bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eceng gondok, natrium
tiosulfat (Na2S203), kalium iodide (KI),
indikator amilum, dan aquadest.
2.2. Peralatan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tangki pirolisis, pendingin leibig,
adaptor, dan erlenmeyer. Untuk analisa uji
kualitas karbon aktif, alat yang digunakan
adalah buret, thermometer infrared, pengaduk,
corong, labu ukur, gelas beaker, kertas saring
dan statif.
2.3. Prosedur Percobaan
2.3.1. Persiapan Bahan Baku

Eceng gondok  dibersinkan  dari
kotorannya, kemudian dikecilkan ukurannya
dan dikeringkan dibawah sinar matahari.
2.3.2. Tahapan Pirolisis

Eceng gondok vyang telah kering
dimasukkan ke dalam tangki pirolisis. Tangki
pirolisis kemudian dirangkai dengan pendingin
leibig dan Erlenmeyer sebagai penampung asap
cair. Alirkan air pendingin, kemudian nyalakan
api. Eceng Gondok dipirolisis dengan variasi
waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 jam dan variasi
suhu 200, 300, 400 dan 500 °C.
2.3.3. Analisa Kualitas Karbon Aktif

Analisa kualitas karbon aktif penelitian
ini meliputi analisa kadar air, kadar zat
menguap, kadar abu, kadar karbon terikat, dan
daya serap terhadap larutan iodine, Uji SEM,
EDX dan XRD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Waktu Terbaik Proses Pirolisis

Pengaruh waktu pirolisis terhadap analisa
mutu karbon aktif eceng gondok disajikan
dalam Gambar 1 sampai Gambar 4, serta Tabel
2.

Pengaruh Waktu Terhadap Daya Serap
Larutan lodin

Gambar 1 menyajikan pengaruh waktu
terhadap daya serap terhadap larutan iodin.
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Gambar 1. Pengaruh Waktu Pirolisis
Terhadap Daya Serap lodin

Gambar 1 menunjukkan bahwa pembuatan
karbon aktif dengan metode pirolisis
mempunyai daya serap terhadap iodine
tertinggi pada waktu pirolisis 2 jam dengan
angka iod sebesar 206,26 mg/g. Pada waktu
berikutnya daya serap terhadap iodine
cenderung menurun hanya di beberapa titik
yang mengalami sedikit kenaikan. Penurunan
ini disebabkan saat proses pirolisis, energy
panas mendorong terjadinya reaksi oksidasi.
Oleh karena itu, semakin lama waktu proses
tersebut maka zat volatil dan karbon akan
semakin berkurang dan meninggalkan residu
yang semakin banyak. Tingginya residu ini
akan mengurangi kemampuan adsorbsi karbon
aktif terhadap iodine (lkawati dan Melati,
2009). Hasil pirolisis dalam penelitian ini
sudah memenuhi SIl N0.0258-79 dengan batas
minimal 20% (200 mg/gr).

Pengaruh Waktu Terhadap Kadar Air
Karbon Aktif

Hasil pengujian kadar air karbon aktif
variasi waktu disajikan dalam gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh Waktu Terhadap
Kadar Air Karbon Aktif
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Pada Gambar 2. menunjukkan bahwa
semakin lama pirolisis maka kadar air akan
semakin menurun.  Namun pada variabel
waktu 6 jam kadar air kembali meningkat
hingga variabel waktu 8 jam. Kemudian pada
variabel waktu ke 9 jam kadar air kembali
menurun. Hasil penelitian  ini  juga
pernah diperoleh Satriyani Siahaan dkk (2013)
yang dilakukan pada karbon dari sekam padi,
selain itu hasil penelitian seperti ini juga pernah
diperoleh Hartanto dan Ratnawati (2010) yang
dilakukan pada tempurung kelapa sawit.

Hal ini disebabkan karena semakin lama
waktu pirolisis, maka pori — pori dari karbon
aktif akan makin terbuka, sehingga pada saat
pemindahan karbon aktif dari oven ke desikator
dan alat penimbangan terjadi kontak langsung
antara karbon aktif yang bersifat higroskopis
dengan udara sehingga karbon aktif banyak
menyerap uap air (Hartanto dan Ratnawati,
2010). Walaupun kadar air meningkat di
beberapa titik, hasil penelitian ini menunjukkan
kadar air maksimal yang diperoleh adalah
8,70%, sehingga karbon aktif penelitian ini
memenuhi standar SII  No0.0258-79, vyaitu
dengan batas maksimal 10%.

Pengaruh Waktu Pirolisis Terhadap Kadar
Zat Menguap

Pengaruh waktu terhadap kadar zat
menguap disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Pengaruh Waktu Pirolisis
Terhadap Kadar Zat Menguap

Gambar 3. menunjukkan pengaruh waktu
pirolisis karbon aktif eceng gondok terhadap
kadar zat menguap. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa semakin lama waktu
pirolisis maka kadar zat menguapnya akan
semakin menurun. Hanya di variabel waktu 8
jam yang mengalami peningkatan. Hasil
penelitian seperti ini juga pernah didapatkan
oleh Wibowo dkk, (2009) yang dilakukan pada
tempurung biji nyamplung, serta penelitian
Siahaan dkk (2013) yang dilakukan pada
sekam padi. Kadar zat terbang (zat mudah
menguap) yang tinggi menunjukkan bahwa
permukaan karbon aktif aktif mengandung zat
terbang yang berasal dari hasil interaksi antara

karbon dengan uap air (Pari, 2004 dalam
Wibowo dkk, 2009). Hal tersebut dapat
mengurangi daya serapnya terhadap gas atau
larutan. Kadar zat mudah menguap pada
karbon aktif variable waktu penelitian ini tidak
ada yang memenuhi SII No0.0258-79 vyaitu
maksimal 15%.

Pengaruh Waktu Pirolisis Terhadap Kadar
Abu

Gambar 4 menyajikan pengaruh waktu
terhadap kadar abu pada hasil karbon aktif
variasi waktu.
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Gambar 4. Pengaruh Waktu Terhadap
Kadar Abu

Gambar 4. menunjukkan grafik pengaruh
waktu terhadap kadar abu dalam karbon aktif
eceng gondok. Abu merupakan oksida oksida
logam yang tidak dapat menguap pada saat
proses karbonasi. Kandungan abu dalam
karbon aktif dapat mempengarui kualitas
karbon aktif (Scroder E, 2006). Semakin lama
proses karbonasi, maka kadar abu yang di
hasilkan juga semakin meningkat. Hal ini di
karenakan semakin lama proses karbonasi
berarti semakin lama pula proses gasifikasi
karbon yang memicu penghilangan dan
teroksidasinya zat volatile beserta karbon
(Ikatawati dan Melati, 2009).

Grafik hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan. Dari grafik tersebut
menunjukkan semakin lama proses karbonasi
kadar abu cenderung semakin meningakat.
Hanya di beberapa titik saja yang mengalami
penurunan. Hasil perhitungan kadar abu
penelitian ini ada beberapa yang tidak sesuai
dengan SII No0.0258-79, yaitu pada variabel
waktu karbonasi 7 jam dan 9 jam yang kadar
abunya melebihi batas kadar abu maksimum
2,5%. Selain variabel waktu tersebut sudah
memenuhi SII No0.0258-79 dengan kadar abu
dibawah 2,5%, yaitu berkisar antara 0 — 2,18%.

Pengaruh Waktu Pirolisis Terhadap Kadar
Karbon Terikat

Karbon terikat adalah kandungan karbon
dalam karbon aktif yang dihasilkan. Pengaruh
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waktu terhadap kadar karbon terikat dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pengaruh Waktu Terhadap
Kadar Karbon Terikat

Penentuan kadar karbon terikat pada karbon
aktif bertujuan untuk mengetahui kandungan
karbon setelah proses pirolisis. Menurut
Perrich (1981), besar kecilnya kadar karbon
terikat bergantung pada besarnya kadar abu dan
kadar zat menguap karbon aktif (Rini dan J.P
Gentur, 2005). Semakin lama waktu pirolisis
maka semakin besar kadar karbon yang
terbentuk. Gambar 4.5. menunjukkan pengaruh
waktu terhadap kadar karbon terikat karbon
aktif eceng gondok.

Dari grafik tersebut menunjukkan kadar
karbon cenderung semakin meningkat. Hanya
pada beberapa waktu mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan karena semakin lamanya
proses pirolisis akan merusak pelat — pelat
karbon, karena terjadi proses oksidasi yang
berlebihan (Hartoyo dan Nurhayati, 1976
dalam Siahaan dkk, 2013). Hasil kadar karbon
terikat yang didapatkan pada penelitian ini
tidak memenuhi SNI 06-3730-1995, karena
kurang dari 65%. Sesuai hasil penelitian diatas,
angka iod, kadar air, kadar abu, memenuhi
standar SIlI N0.0258-79 sehingga ditentukan
untuk waktu optimum pirolisis eceng gondok
yaitu 2 jam.

3.2.Suhu Terbaik Proses Pirolisis

Pada variabel suhu digunakan waktu
pirolisis 2 jam. Pengaruh suhu pirolisis
terhadap uji mutu karbon aktif disajikan dalam
Gambar 6 sampai Gambar 9.

Pengaruh Suhu Pirolisis Terhadap Daya
Serap lodin

Pengaruh suhu pirolisis karbon aktif
terhadap daya serap larutan iodin terlihat pada
Gambar 6.
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\

Gambar 6. Pengaruh uSmuhu Terhadap Daya
Serap lodin

Gambar  4.6. menunjukkan  bahwa
pembuatan karbaon aktif dengan metode
pirolisis mempunyai daya serap terhadap iodine
tertinggi pada suhu pirolisis 500°C dengan
daya serap iodin 259,26 mg/g. Namun pada
suhu 200° C mengalami penurunan. Pada
penelitian ini daya serap karbon aktif
cenderung meningkat hingga suhu 500°C.
Peningkatan suhu akan memperluas permukaan
pori karbon aktif. Semakin luas pori pori yang
terdapat di karbon aktif, maka semakin besar
kemampuan adsorpsi karbon aktif (S.Jamilatun
dan Martono S, 2014). Hasil penelitian ini
sudah memenuhi SIl No.0258-79 dengan batas
minimal 20% (200 mg/gr) (Ikawati dan Melati,
2009).

Pengaruh Suhu Terhadap Kadar Air
Hasil pengujian kadar air karbon aktif
variasi suhu disajikan dalam gambar 7.
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Gambar 7. Pengaruh Suhu Terhadap Kadar
Air

Gambar 7. menunjukkan grafik hasil
pengujian kadar air karbon aktif eceng gondok.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi suhu, kadar air semakin menurun.
Dikarenakan semakin tinggi suhu, kadar air
dalam karbon aktif semakin banyak yang
teruapkan. Namun pada suhu 500°C kadar air
kembali meningkat. Hal ini bisa disebabkan
karena biasanya tar dan zat volatile (termasuk
air) masih ada setelah dilakukan proses
pirolisis, hanya saja jumlahnya berkurang
daripada sebelum dipirolisis (Abu Achmad
dkk, 2012). Hasil penelitian ini menunjukkan
kadar maksimal kadar air yang diperoleh
sebesar 7,53%, sehingga karbon aktif ini
memenuhi standar SI1 N0.0258-79.
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Pengaruh Suhu
Menguap

Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar zat
menguap disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Pengaruh Suhu Terhadap Kadar
Zat Menguap

Gambar 8. menunjukkan grafik pengaruh
suhu pirolisis karbon aktif eceng gondok
terhadap kadar zat menguap. Peningkatan suhu
pirolisis dapat mengurangi kadar zat menguap
pada karbon aktif (Siahaan dkk, 2013). Pada
grafik tersebut terlihat bahwa semakin tinggi
suhu kadar zat menguapnya cenderung
menurun walaupun ada peningkatan di suhu
tertentu.Hasil pengujian kadar zat menguap
karbon aktif eceng gondok ini belum
memenuhi SI1 0258-79 yaitu maksimal 15%.

Pengaruh Suhu Terhadap Kadar Abu

Gambar 9 menyajikan pengaruh suhu
pirolisis terhadap kadar abu karbon aktif eceng
gondo!<.
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Gambar 9. Pengaruh Suhu Terhadap Kadar
Abu

Gambar 9. menunjukkan grafik hasil
pengujian kadar abu karbon aktif eceng gondok
dengan variabel suhu. Dari grafik tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu,
kadar abu cenderung semakin meningkat.
Peningkatan ini disebabkan kenaikan suhu
pirolisis akan memicu teroksidasinya sebaigan
zat volatile termasuk karbon. Sedangkan abu
tidak ikut teroksidasi karena abu bukan
merupakan zat volatile (Ikawati dan Melati,
2009). Walaupun ada penurunan titik tertentu,
kadar abu cenderung mengalami peningkatan
seiring kenaikan suhu. Hasil pengujian kadar

abu karbon aktif eceng gondok ini memenuhi
SIl No.0258-79 vyaitu kurang dari 2,5% pada
suhu 200 dan 400°C.

Pengaruh Suhu Terhadap Kadar Karbon
Terikat

Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar
karbon terikat seperti terlihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Pengaruh Suhu Terhadap
Kadar Karbon Terikat

Gambar 10. menunjukkan grafik pengaruh
suhu terhadap kadar karbon terikat karbon aktif
eceng gondok. Grafik tersebut menunjukkan
semakin tinggi suhu kadar karbon terikatnya
cenderung meningkat. Menurut Perrich (1981),
besar kecilnya kadar karbon terikat bergantung
pada besarnya kadar abu dan kadar zat
menguap karbon aktif (Rini dan J.P Gentur,
2005). Hasil karbon terikat penelitian ini tidak
memenuhi SNI 06-3730-1995, karena kurang
dari 65%.

Uji SEM dan EDX Karbon Aktif

SEM merupakan salah satu metode surface
analysis untuk mengetahui bentuk permukaan
dari suatu bahan. Bentuk permukaan
merupakan salah satu faktor yang berperan
didalam kemampuan suatu adsorben untuk
mengadsorpsi adsorbat. Hasil karakterisasi
menggunakan SEM (Nasir dkk.2014).

Gambar 10. Hasil Uji SEM Karbon Aktif
Eceng Gondok T =500°C t =2 jam

Gambar 10 menunjukkan hasil pengujian
SEM karbon aktif eceng gondok pada kondisi
optimum T= 500 °C dan waktu pirolisis selama
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2 jam. Dari gambar tersebut terlihat bahwa
karbon aktif memiliki struktur beronggga
menyerupai pori pori. Pori tersebut rata-rata
memiliki  diameter pori sebesar 18, 6
mikrometer. Pori-pori yang terdapat pada
karbon aktif dapat meningkatkan kemampuan
karbon aktif untuk mengadsorpsi adsorbat
karena pori tersebut merupakan celah yang
memperluas permukaan karbon aktif (Nasir
dkk.2014).

Setelah dilakukan uji EDX diperoleh hasil
bahwa penyusun komponen kimia karbon aktif
tertinggi adalah karbon (C) sebesar 85% berat.
Selanjutnya Magnesium Oksida (MgO) 0,49%
berat, Alumina (Al203) 0,19% berat, Klorida
(CI) 5,44% berat, Kalium Oksida (K20) 7,66%
berat, Kalsium Oksida (CaO) 0,79% berat,
dan Tembaga (II) Oksida (CuO) 0,44% berat.

Derajat Kiristalinitas (%) dengan Metode
XRD (X-Ray Difraction)

Derajat kristalinitas merupakan
perbandingan antara fasa kristal dengan fasa
amorf yang terbentuk pada suatu bahan.
Derajat kristalinitas memberikan gambaran
tentang keteraturan struktur kristal yang
terbentuk pada suatu bahan. Dalam hal ini akan
terlihat bahwa suatu bahan akan memiliki
struktur kristal, semi-kristal ataupun amorf.
Derajat kristalinitas dihitung dengan cara
membandingkan fraksi luas kristalin dengan
jumlah antara fraksi luas kristalin dan fraksi
luas amorf. Hasil perhitungannya akan
memberikan gambaran besar persentase derajat
kristalinitas dari karbon aktif tersebut. Makin
besar persentase derajat kristalinitasnya, maka
struktur Kkristal dari karbon aktif akan semakin
tinggi dan jauh dari struktur amorf. (Vathasia,
2016).

Pada penelitian ini sampel yang digunakan
dalam pengujian derajat kristalinitas (%)
dengan metode XRD (X-Ray Difraction)
adalah sampel dari hasil pengujian terbaik yaitu
karbon aktif eceng gondok variabel waktu 2
jam dengan suhu karbonisasi  500°C.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan sinar
X, derajat kristalinitas (%) karbon aktif variabel
limbah eceng gondok variabel waktu 2 jam
dengan suhu karbonisasi 500°C adalah sebesar
64,205%. Semakin tinggi suhu karbonisasi
maka derajat kristalinitas semakin rendah, yang
artinya semakin banyaknya bagian amorf pada
arang aktif. Tetapi jika suhu karbonisasi terlalu
tinggi, maka dapat menyebabkan sebagian
besar bahan menjadi abu (Pari, dkk, 2001).

Berikut adalah grafik hasil uji XRD karbon
aktif eceng gondok waktu pirolisis 2 jam dan
suhu aktifasi 500°C.
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Gambar 1i. Haéil Uji XRD Karbon Akti.f“:
Eceng Gondok T =500°C t =2 jam

Derajat kristalinitas dari karbon aktif
komersil adalah 27,79% (Vathasia, 2016).
Derajat kristalinitas pada bahan baku tinggi
disebabkan oleh kandungan holoselulosa.
Holoselulosa  merupakan  jumlah  dari
polisakrida dalam kayu vyang terdiri dari
selulosa dan hemiselulosa (Lestari, 2012).
Holoselulosa bagian dari serat yang bebas dari
lignin. Semakin banyak kandungan
holoselulosa maka semakin tinggi derajat
kristalinitas. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Pari (2001) bahwa
derajat kristalinitas pada bahan baku lebih
didominasi oleh kandungan holoselulosa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa waktu dan
suhu pirolisis berpengaruh pada kualitas karbon
aktif eceng gondok. Hasil pirolisis terbaik
didapatkan pada waktu 2 jam dan suhu 500 °C,
yaitu daya serap iodine 259,26 mg/g, kadar air
7,52 %, kadar zat mudah menguap 41,94 %,
kadar abu 4,3 %, kadar karbon terikat 53,76 %.
Sesuai hasil uji EDX penyusun komponen
kimia karbon aktif tertinggi adalah karbon (C)
sebesar 85%. Diameter pori karbon aktif rata-
rata sebesar 18, 6 mikrometer. Derajat
kristalinitas karbo aktif eceng gondok sebesar
64,205%.
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